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Hasil Belajar

Hasil adalah merupakan hasil suatu usaha, sedangkan Acheivement

(hasil, perolehan) adalah: *

a)  Pencapaian atau hasil yang telah dicapai

b)  Sesuatu yang telah dicapai

c)  Satu tingkat khusus dari kecakapan atau keahlian dalam tugas-tugas
sekolah.?

Secara pendidikan atau akademis, hasil merupakan satu tingkat khusus
perolehan atau hasil khusus perolehan atau hasil keahlian dalam karya
akademisyang dinilai oleh guru.’

Belajar merupakan suatu tindakan dan perilaku siswa yang kompleks.
Sebagai tindakan maka belgjar hanya dialami oleh siswayang belgjar. Siswa
adalah penentu terjadinya proses belgjar.* Proses belgjar terjadi akibat siswa
mempelgari sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Melalui belgar
seseorang akan memperoleh kecakapan, ketrampilan, nila dan sikap.
Belgjar adalah perubahan yang relatif permanen pada perilaku, pengetahuan
dan kemampuan berfikir yang diperoleh karena pengalaman. Pengalaman
tersebut dapat diperoleh dengan adanya interaksi antara seseorang dengan

lingkungannya.®
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Perencana atau pengembangan pembelgaran yang hendak memilih,
menetapkan, dan mengembangkan metode pembelgaran perlu memahami
prinsip-prinsip pembelgjaran yang mengacu pada teori belgjar dan
pembelgjaran. Prinsip-prinsip bembelgjaran antara lain:®

1. Kesigpan belgar
Motivasi
Persepsi
Retens

a b w N

Transferdalam pembelgjaran. ’
Sementara itu, sebagamana dikutip oleh Nana syaodih dari
Witherington yang mendefinisikan belgjar merupakan perubahan dalam
kepribadian, yang dimanifestasikan sebagal pola-pola respons yang baru
berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecerdasan.®
Sebagaimana dikutip oleh Nana Sudjana dari Spears yang
mengemukakan bahwa belgjar adalah mengobservasi, membaca, meniru,
mencoba sesuatu sendiri, mendengar, dan mengikuti perintah.®
Sebagaimana dikutip dari Sardiman yang mengemukakan bahwa
tujuan belgjar adalah:™
1.  Untuk mendapat pengetahuan
2. Penambahan konsep dan keterampilan
3. Pembentukan sikap
Sedangkan pengertian Hasil belgar adalah kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belgjar. Hasil belgar siswa pada
hakikatnya adalah perubahan mencakup bidang kognitif, afektif dan

Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012, him 137
Ibid, him 137

8 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011, him 155

Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengaja, Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2004, him 20

19 Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan, Y ogyakarta: Kalimedia, 2015, him 178
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psikomotoris berorientasi pada proses belgar menggar yang dialami
siswat

Nana Sudjana mengatakan bahwa hasil belgar itu berhubungan
dengan tujuan instruksional dan pengalaman belgar yang dialami siswa,

sebagai mana yang ditunjukkan dalam bagan di bawah ini :*?

Twuan Instruksional

b : ;
Pengalaman belajar > Hasil belajar

Gambar 2.1 Hubungan Tujuan Instruksional, Pengalaman Belajar,
dan Hasil Belajar

Bagan ini menggambarkan unsur yang terdapat dalam proses belgjar
menggar. Hasil belgar dalam ha ini berhubungan dengan tujuan
instruksional dan pengalaman belgar. Adanya tujuan instruksional
merupakan panduan tertulis akan perubahan perilaku yang diinginkan pada
diri siswa, sementara pengalaman belgjar meliputi apa-apa yang dialami
siswa baik itu kegiatan mengobservasi, mengobservasi, membaca, meniru,
mencoba sesuatu sendiri, mendengar, mengikuti perintah.™®

Sistem pendidikan nasional dan rumusan tujuan pendidikan; baik
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional pada umumnya menggunakan
klasifikas hasil belgjar Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi
tiga ranah, ranah kognitif, afektif, dan psikomotoris. Ranah kognitif
berkenaan dengan hasil belgar intelektual yang terdiri dari enam aspek,
yakni: knowledge (pengetahuan), comprehension (pemahaman), aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat
rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni:

1 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengaja, Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2004, him 30

2 1bid, him 30

B 1bid, him 35
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penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.
Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belgar keterampilan dan
kemampuan bertindak yang terdiri atas enam aspek, yakni: gerakan refleks,
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau
ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan
interpretatif.'*

Sebagaimana dikutip dari Dimyati dan Mudjiono yang mendefinisikan
hasil belajar sebagai “suatu proses terjadinya perubahan tingkah laku pada
diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan
pengetahuan sikap dan ketrampilan”. Perubahan tersebut dapat diartikan
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan
dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang
sopan menjadi sopan, dan sebagainya. °

Hasil belgar merupakan hasil kegiatan belgar siswa yang
menggambarkan ketrampilan atau penguasaan siswa terhadap bahan gjar.
Hasil belgar biasanya dinyatakan dengan nilai tes atau angka nilai yang
diberikan oleh guru. Tes yang digunakan untuk menentukan hasil belgar
merupakan suatu alat untuk mengukur aspek-aspek tertentu dari siswa.'®

Hasil belgar dalam pendidikan, khususnya dalam proses belgar
mengajar mempunyai beberapa fungsi, seperti yang diungkapkan oleh W.S.
Winkel, yang dikutip oleh Nana Sudjana sebagai berikut:’

1) Hasll belgar sebaga indikator kualitas dan kuantitas

pengetahuan yang telah dikuasai anak didik.

2) Hasil belgar sebaga lambang pemusatan hasrat keingintahuan.

3) Hasil belgjar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan.

4) Hasil belgjar sebaga indikator intern dan ekstern dari situasi

ingtitusi pendidikan.

=
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Ibid, him 40

Dimyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta, 2006, him 13
Ibid, him 13
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5 Hasil belgar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap
kecerdasan anak didik.'®
Dari uraian di atas dapat dismpulkan bahwa hasil belgar adalah
perubahan pada kognitif, afektif dan konatif sebagai pengaruh pengalaman
belgar yang dialami siswa baik berupa suatu bagian, unit, atau bab materi
tertentu yang telah digarkan. Dalam penelitian ini aspek yang di ukur
adalah perubahan pada tingkat kognitifnya sgja. *°
Syaiful Bahri Djamarah menyatakan bahwa berhasil atau tidaknya
seseorang dalam belgjar disebabkan oleh faktor yang berasal dari dalam diri
individu dan faktor dari luar individu.”® Sebagaimana dikutip dari Bloom
beserta kawan-kawan merumuskan tujuan-tujuan pendidikan pada 3
tingkatan:**
1. Kategori tingkah laku yang masih verbal,
2. Perluasan kategori menjadi sederetan tujuan,
3. Tingkah laku konkret yang terdiri dari tugas-tugas (task) dalam
pertanyaan-pertanyan sebagai ujian dan butir-butir soal.
Bloom membagi hasil belgjar dalam tiga ranah, yakni ranah kognitif,
ranah afektif dan ranah psikomotoris.??
a. Ranah kognitif
Ranah ini berkenaan dengan hasil belgjar intelektual yang
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan (knowledge),
pemahaman, aplikasi, andlisis, sintesis dan evaluasi.
b. Ranah afekif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil
belgjar afektif tampak pada siswa dalam berbagal tingkah laku
seperti  perhatiaannya terhadap pelgaran, disiplin, motivas

'8 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengaja, Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2004, him 142

¥ 1bid, him 142

% syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, Jakarta : Rineka Cipta, 2003, him 10

! Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta : Bumi Aksara, 2002, him
117
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belgjar, menghargai guru, kebiasaan belgar, dan hubungan
sosial.
c. Ranah psikomotoris
Hasil belgar psikomotoris tampak dalam bentuk
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu.

B. Strategi Pembelajaran
1. Pengertian Strategi

Sebagaimana dikutip Agus Retnanto dari Syaiful Bahri dan
Aswan Zain yang menjelaskan strategi adalah suatu garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapal sasaran yang telah
ditetapkan.?® Strategi mencakup bagaimana sasaran kinerja yang harus
dipenuhi, bagaimana suatu organisasi akan menitik beratkan perbaikan
pada pelanggan, bagaimana suatu organisasi akan memperbaiki
kinerja pelayanan, dan banyak hal mengenal bagaimana suatu
organisasi akan melaksanakan misinya.®*

Strategi atau cara mencapal tujuan dan sasaran dituangkan
dalam kebijakan, program kegiatan yang akan dilakukan setiap tahun
dalam kurun waktu lima tahun.?® Strategi akan memperjelas makna
dan hakikat suatu suatu rencana strategis khususnya sasaran tuhunan
dengan identifikas rincian yang sifatnya spesifik tentang bagaimana
para pemimpin harus mengelolanyadengan kata lain, strategi
merupakan terjemahan pemikiran kepada tindakan yang diarahkan
pada penyelenggaraan operasional sehari-hari dari seluruh komponen
dan unsur organisasi. Strategi akan berjaan baik perlu diminta
komitmen pemimpin puncak, terutama dalam menentukan kebijakan

organisasi. 2

% Agus Retnanto, Teknologi Pendidikan, Kudus: Nora Media Enterprise, 2011, him 105

# Akdon, Strategic Management For Educational Management, Bandung: Alfabeta, 2011,
him 150

% 1pid, him 153

% 1bid, him 153-154
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2.  Pengertian Pembelajaran

Pembelgjaran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah
proses, cara perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belgar.
Lebih lanjut, Wina Sanjaya mengemukakan bahwa pembelgaran
merupakan kegiatan yang bertujuan membelgjarkan siswa.?’

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasiona, mengemukakan bahwa
pembelgjaran adalah proses interaks peserta didik dengan pendidik
dan sumber belgjar pada suatu lingkungan belgjar. Setiap guru penting
untuk memahami sistem pembelgaran, karena dengan pemahaman
sistem ini, setiap guru akan memahami tentang tujuan pembelgaran
atau hasil yang diharapkan, proses kegiatan pembelgaran yang harus
dilakukan, pemanfaatan setiap komponen dalam proses kegiatan untuk
mencapal tujuan yang ingin dicapai dan bagaimana mengetahui
keberhasilan pencapaian tersebut. 2

Tujuan pembelgjaran adalah kemampuan (kompetensi) atau
keterampilan yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa setelah
mereka melakukan proses pembel gjaran tertentu.” Lebih lanjut, Wina
Sanjaya mengemukakan bahwa rumusan tujuan pembelgaran harus
mengandung unsur ABCD, yaitu Audience (siapa yang harus memiliki
kemampuan), Behaviour (perilaku yang bagaimana yang diharapkan
dapat dimiliki), Condition (dalam kondisi dan situasi yang bagaimana
subjek dapat menunjukkan kemampuan sebagai hasil belgar yang
telah diperolehnya), dan Degree (kualitas atau kuantitas tingkah laku
yang diharapkan dicapai sebagai batas minimal).*

Peningkatan kualitas pembelgaran perlu mempertimbangkan

perubahan-perubahan dalam proses pembelgjaran, yang antara lain

W NN

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta:,
Prenada Media Group, 2008, him 51

Ibid, him 52

Ibid, him 86

Ibid, him 87-88
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ditandal dengan adanya perubahan dari Strategi belgjar terpusat pada
guru ke Strategi terpusat pada peserta didik, dari kerja terisolasi ke
kerja kolaborasi, dari pengiriman informas sepihak ke pertukaran
infformasi, dari pembelgaran pasif ke pembelgaran aktif dan
partisipatif, dari yang bersifat faktual ke cara berpikir kritis, dari
respon reaktif ke proaktif, dari konteks artificial ke konteks dunia
nyata, dari singlemedia ke multimedia. Oleh karena itu, pembelgaran
harus berpotensi mengembangkan suasana belgjar mandiri. Dalam hal
ini, pembelgaran dituntut dapat menarik perhatian siswa dan
sebanyak mungkin dapat memanfaatkan momentum kemajuan
teknologi khususnya dengan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi atau ICT (information and communication
technology).*

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelgjaran adalah proses kegiatan belgjar yang melibatkan berbaga
komponen, yaitu guru, siswa, tujuan, materi, strategi , media, evaluas
dengan pendidikan dan sumber belgar pada suatu lingkaran belgjar
untuk mencapal tujuan pembelgaran yang ingin dicapa. Proses
pendidikan tidak lepas dari proses pembelajaran. Pembelgjaran adalah
suatu usaha untuk menciptakan kondis yang kondusif bagi belgar
peserta didik. Dari penjelasan tersebut tampak bahwa proses dalam
belgjar adan pembelgaran sasaran utamanya adalah proses belgar
sasaran didik atau peserts didik. Demikian juga quantum learning
maupun revolusi cara belgar, dalam pendidikan harus mengutamakan
peserta didiksecara aktif. Degeng mengatakan bahwa sasaran
pendidikan adalah pembelgjaran peserta didik.*

3 Buchari Alma Dan Ratih Hurriyati, Manajemen Corporate Dan Strategi Pemasaran Jasa
Pendidikan Fokus Pada Mutu Dan Layanan Prima, Bandung: Alfabeta, 2009, him 366
% 1bid, him 367
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3.  Pengertian Strategi Pembelajaran
Strategi pembelgaran adalah rencangan kegiatan yang akan
dilakukan oleh guru dan siswa dalam proses pembelgaran untuk
mencapal  tujuan pembelgaran. Dengan adanya  starategi
pembelgaran, proses pembelgaran akan berjalan dengan mudah,
sehingga tujuan pembelgjaran yang diinginkan akan mudah tercapai.*

Pembelajaran Kooper atif (Cooperative Learning)

Cooperative mengandung pengertian bekerja bersama dalam
mencapal tujuan bersama. Pada prinsipnya pembelgjaran kooperatif adalah
pemanfaatan kelompok kecil dalam pengagjaran yang memungkinkan siswa
bekerja bersama untuk memaksimalkan belgjar mereka dan belgjar anggota
lainnya dalam kelompok tersebut.®

Pembelgaran kooperatif adalah merupakan strategi belgjar dimana
peserta didik belgar dalam kelompok kecil yang memiliki tingkat
kemampuan yang berbeda. Sebagaimana dikutip Slavin yang mengatakan
bahwa cooperaitive learning adalah suatu model pembelgaran dimana
siswabelgjar dan bekerja dalam kelompok.®® Selanjutnnya dikatakan pula,
keberhasilan belgar dari keolmpok tergantung pada kemampuan dan
aktivitas anggota kelompok, baik secara individua maupun secara
kelompok. Dalam penyelesaian tugas kelompok, setiap anggota saling
bekerja kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4
sampai 6 orang, dengan struktur keolmpoknya yang bersifat heterogen,
kemudian setigp anggota saling membantu memahami suatu bahan
pembelgjaran artinya belgjar belum selesal jika salah satu teman dalam
sekelompok belum menguasai bahan pembelajaran.* Sebagaimana dikutip
dari Nurhadi menyatakan bahwa, pembelgaran kooperatif (Cooperative

¥ Agus Retnanto, Teknologi Pendidikan, Kudus: Nora Media Enterprise, 2011, him 16

% Etin Solihatin, Cooperatif Learning Analisis Model, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007,
him 4

% Buchari Alma Dan Ratih Hurriyati, Manajemen Corporate Dan Strategi Pemasaran Jasa
Pendidikan Fokus Pada Mutu Dan Layanan Prima, Bandung : Alfabeta, 2009, him 367

% 1bid, him 368
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learning) adalah pendekatan pembelgaran yang berfokus pada penggunaan

kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi

belgjar untuk mencapai tujuan belgjar. Lebih lanjut lagi dijelaskan bahwa
pembel gjaran kooperatif adalah pembelgjaran yang secara sadar dan sengaja
mengembangkan interaksi yang silih asuh untuk menghindari hal buruk
seperti ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan
permusuhan, sebagai latihan hidup dimasyarakat.®

Dalam menggunakan model belgar cooperative learning di dalam
kelas, ada beberapa konsep mendasar yang perlu diperhatikan dan
diupayakan oleh guru. Guru dengan kedudukannya sebagai perancang
dan pelaksana pembelgaran dalam menggunakan model ini  harus
memperhatikan beberapa konsep dasar yang merupakan dasar-dasar
konseptual dalam penggunaan cooperative learning.

Sebagaimana dikutip dari Sanjaya yang menjelaskan bahwa

pembelajaran kooperatif memiliki beberapa keunggulan diantaranya: *

1. Siswa tidak terldu menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat
menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan
informasi dari berbagai sumber dan belgjar dari siswa.

2. Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan
dengan kata-kata sendiri secara verba dan membandingkannya
dengan ide-ide orang lain.

3. Dapat membantu anak untuk menghormati orang lain dan menyadari
akan segala keterbatasannya serta menerima segal a perbedaan.

4. Dapat membantu memberdayakan setigp sSiswa untuk lebih
bertanggung jawab dalam belgar.

5. Suatu strategi yang cukup ampuh untuk meningkatkan hasil akademik
sekaligus kemampuan sosia, mengembangkan rasa harga diri,

hubungan interpersonal  yang positif dengan yang lain,

3" Buchari Alma Dan Ratih Hurriyati, Manajemen Corporate Dan Strategi Pemasaran Jasa
Pendidikan Fokus Pada Mutu Dan Layanan Prima, Bandung : Alfabeta, 2009, him 368
*1bid, him 370
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mengembangkan keterampilan mengatur waktu dan sikap positif

terhadap sekolah.*

Dilihat dari perspektif motivasional pada pembelgaran kooperatif
terutama mefokuskan pada penghargaan atau struktur tujuan dimana para
sisva bekerja®® Belgjar kooperatif merupakan strategi pengelompokan
dimana para siswa bekerja sama untuk saling mendapatkan keuntungan dari

potensi belgjar anggota lain.*

Sebagaimana dikutip oleh Sharon E.
Smaldino, Deborah L. Lowther dan James D. Russell dari Johnson yang
menyatakan bahwa agar berhasil, kelompok belgar kooperatif
membutuhkan hal-hal sebagai berikut: *
1. Para anggota yang memandang peran mereka sebagai bagian
dari keseluruhan tim
Keterlibatan interaktif diantara anggota kelompok.
Akuntabilitas individual dan kelompok.
Anggota yang memiliki keterampilan antar personal dan
kepemimpinan.
5. Kemampuan memahami belgjar persona dan fungs
kelompok.*®

Adapun keuntungan dari pembelgjaran kooperatif antara lain sebagai
berikut:*
1. Manfaat belgar, mengelompokkan siswa dengan kemampuan
yang beragam memberikan keuntungan bagi seluruh siswa.
2. Forma ata informal, kelompok bisa berisikan forma atau

informal berdasarkan kebutuhan.

* Ibid, him 370

“° Robert E. Slavin, Cooperative Learning, Bandung : Nusa Media, 2005, him 223

4 Sharon E. Smaldino, Deborah L. Lowther dan James D. Russell, Intructional Technology
dan Media For Learning, Jakarta: Kencana Prenada Media group, 2012, him 37

“21bid, him 37
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3. Kesampatan belgar, kelompok berjangka panjang bisa dibuat
yang menciptakan kesempatan belgjar yang beragam.
4.  Areakonten, seluruh area konten bisa disertakan dalam aktifitas
belgjar kelompok.®
Adapun prinsip-prinsip dasar tersebut menurut Stahl yang dikutip oleh
Etin Solihatin meliputi sebagai berikut:*
1.  Perumusan tujuan belgjar siswaharus jelas.
Penerimaan yang menyel uruh oleh siswa tentang tujuan belgjar.
Ketergantungan yang bersifat positif.
Interaks yang bersifat terbuka
Tanggunag jawab individu.
Kelompok bersifat heterogen.
Interaksi sikap dan perilaku sosia yang positif.
Tindak lanjut (Follow Up).
K epuasaan dalam belgjar.

© © N o o k~ W DN

Dalan model pembelgaran kooperatif, diskusi siswa daam
kelompok-kelompok belgar merupakan salah satu upaya yang dapat
dilakukan guru untuk dapat melakukan pembelgjaran yang efektif. Dalam
model pembelgaran ini perlu diperhatikan tentang pembagian tugas antar
anggota kelompok secara adil dan merata. Sebagaimana dikutip Etin
Solihatin dari Lundgren menyatakan pengertian tentang pembelgaran
kooperatif adalah pembelgaran yang menekankan siswa saling
bekerjasama, membantu mempelgjari informasi atau ketrampilan yang relaif
telah terdefinisikan dengan baik. '

Sebagaimana dikutip oleh Etin Solihatin dari Anita Lie menjelaskan
bahwa pembelgaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belgar
kelompok, akan tetapi ada beberapa unsur yang terdapat dalam

> Sharon E. Smaldino, Deborah L. Lowther dan James D. Russell, Intructional Technology
dan Media For Learning, Jakarta: Kencana Prenada Media group, 2012, him 38

“ Etin Solihatin, Cooperatif Learning Analisis Model, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007,
him 7

“"1bid, him 10
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pembel gjaran kooperatif antaralain: ¢
1. Adanyasaling ketergantungan yang positif.

Keberhasilan suatu karya sangat bergantung pada usaha setiap
anggotanya. Semua orang dalam kelompok bekerja untuk mencapai
tujuan yang telah digariskan oleh guru. Untuk menciptakan
kelompok kerja yang efektif, guru perlu menyusun tugas
sedemikian rupa sehingga setigp anggota harus menyelesaikan
tugasnya sendiri agar tujuan kelompok dapat dicapai.

2. Adanyatanggung jawab perseorangan.

Setiap anggota kelompok harus mempunya tanggung jawab
sendiri agar tugas selanjutya dalam kelompok bisa dilaksanakan,
setigp angota kelompok akan menuntutnya untuk melaksanakan
tugas agar tidak menghambat yang lainnya.

3. Adanyatatap muka.

Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk bertemu muka dan
berdiskusi. Kegiatan interaks ini akan memberikan para pembelgjar
untuk membentuk sinergi yang menguntungkan semua anggota. Inti
dan snergi ini adalah mengharga perbedaan, memanfaatkan
kelebihan, dan mengisi kekurangan masing-masing anggota.

4.  Adanyakomunikas antar anggota.

Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada kesediaan
para anggotanya untuk saling mndengarkan dan kemampuan mereka
untuk mengutarakan pendapat mereka. Proses komunikasi ini sangat
bermanfaat dan perlu ditempuh untuk memperkaya pengalaman
belgar dan pembinaan perkembangan mental dan emosiona para
siswa.

5. Adanyaevauas proses kelompok.

Evaluas dilaksanakan balk secara individu maupun secara

kelompok. Evaluas individu dilaksanakan untuk mengetahui

“8 Etin Solihatin, Cooperatif Learning Analisis Model, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007, him
11
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pemahaman masing-masing siswa terhadap materi dengan tes yang
diberikan. Pada saat mengikuti tes diusahakan tidak ada kerja sama,
dan pada saat itu siswa harus menunjukkan apa yang mereka pelgari
sebagai individu.

Selanjutnya dikemukan juga, bahwa langkah-langkah model

pembelajaran kooperatif meliputi 6 (enam) fase yaitu:*

a Fasel : menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.

b. Fasell : menyampaikan informasi.

c. Faselll : mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok
belgjar.

d FaselV : membimbing kelompok belgjar dan bekerja.

e FaseV : evaluasi

f. Fase VI : memberikan penghargaan

Daam pembelgaran guru mempunya tugas untuk memilih
pendekatan yang sesuai dalam pembelgaran kooperatif. Ada beberapa
strategi pendekatan untuk pembelgjaran kooperatif, yaitu:*

1.  Strategi pembelgjaran kooperatif tipe STAD
Strategi pembelgaran kooperatif tipe STAD (Student Teams

Achievement Devisions). STAD (Sudent Teams Achievement

Devisions) merupakan salah satu strategi pembelgaran kooperatif

yang paling sederhana, dan merupakan Strategi yang paling baik

untuk permulaan bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan

Cooperative. Pembelgjaran cooperative learning tipe STAD yang

dikembangkan oleh Slavin merupakan suatu Strategi pembelgaran

yang penerapannya sangat rasional dapat dikembangkan dalam rangka
meningkatkan kualitas proses pembelgaran dalam setigp mata
pelgaran. Cooperative learning tipe STAD dapat memberikan

keuntungan baik pada siswa kelompok bawah maupun kelompok atas

9 Robert E. Slavin, Cooperative Learning, Bandung : Nusa Media, 2005, him 142
% bid, him 142
*! bid, him 143
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yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik. Siswa
kelompok atas akan menjadi tutor bagi siswa kelompok bawah, jadi
memperoleh bantuan khusus dari teman sebaya, yang memiliki
orientasi dan bahasa yang sama. Dalam pelaksanaan tutoria ini, siswa
kelompok atas akan meningkat kemampuan akademiknya karena
memberi pelayanan sebagal tutor membutuhkan pemikiran lebih
mendalam tentang hubungan ide-ide yang terdapat di dalam materi

tertentu.

2. Strategi pembelgaran kooperatif tipe jigsaw

Pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw adalah sebuah Strateg
belgjar kooperatif yang menitikberatkan pada kerja kelompok siswa
dalam bentuk kelompok kecil. Seperti yang diungkapkan Lie bahwa
pembelag aran kooperatif Strategi jigsaw ini merupakan Strategi belgjar
kooperatif dengan cara siswa belgar dalam kelompok kecil yang
terdiri atas empat sampai enam orang secara heterogen, dan siswa
bekerja sama saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab
secara mandiri.>

3.  Strategi pembelgjaran kooperatif tipe TGT
TGT (Team Games Tournament), yaitu strategi belgar yang
dikemas dalam tertandingan kelompok. Siswa dibagi menjadi
kelompok-kelompok yang beranggota 4 orang. Setipa kelompok
menyelesaikan tuga secara kooperatif. Kelompok dinyatakan menang

jikamampu menyel esaikan tugas dengan baik.

4.  Strategi pembelgaran kooperatif tipe investigas kelompok
Investigasi kelompok mungkin merupakan strategi pembelgjaran
kooperatif yang paling kompleks dan paling sulit untuk diterapkan.
Strategi ini dikembangkan pertama kali oleh Thelan. Berbeda dengan

2 Abdul Mgjid, Strategi Pembelajaran , Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2014, him 182
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STAD dan jigsaw, dalam Strategi investigass kelompok ini siswa

terlibat dalam perencanaan, baik topik yang dipelgari maupun

bagaimana jalanya penyelidikan mereka. Pendekatan ini memerlukan
norma dan struktur kelas yang lebih rumit daripada pendekatan yang
lebih terpusat pada guru. Dalam penerapan investigasi kelompok ini,

guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok dengan anggota 5

atau 6 siswa yang heterogen.*

Dari berbagai pengertian tentang pembelgaran kooperatif di atas
maka dapat disimpulkan bahwa model pembelgaran kooperatif merupakan
model pembelgjaran yang memberi kesempatan seluas-luasnya kepada
siswa untuk membangun pengetahuannya melalui kerjasama antar siswa
daam kelompok untuk mencapal tujuan pembelgaran. Kelompok yang
dibentuk harus mencerminkan heterogenitas dan setiap kelompok

berpartisipasi dalam tugas yang telah ditentukan secara jelas.

Pembelajaran Konvensional

Sebagaimana dikutip oleh sagala dari Djamarah menjelaskan bahwa
Pengertian pembelgaran konvesiona merupakan strategi pembelagaran
tradisional atau disebut juga dengan strategi ceramah, karena sejak dulu
strategi ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru
dengan anak didik dalam proses belgar dan pembelgaran. Dalam
pembelgjaran sgarah strategi konvensional ditandai dengan ceramah yang
diiringi dengan penjelasan, serta pembagian tugas dan latihan.>

Dalam kamus ilmiahnya mengartikan “konvensional adalah
berdasarkan kondisi dan tata cara-tata cara, menurut atau secara adat
kebiasaan, secara persepakatan/persetujuan”. Strategi ceramah merupakan
strategi mengajar yang paling banyak dipakai oleh guru karena dianggap
sebagal strategi mengajar yang paling mudah dilaksanakan. Karena bila

% Abdul Majid, Strategi Pembelajaran , Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2014, him 189
> 1bid, him 190
*® Sagala, Syaiful. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung : CV Alfabeta. 2006, him 201
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materi pelgjaran sudah dikuasai, guru tinggal menygjikan di depan kelas,
siswa-siswa memperhatikan guru menjelaskan kemudian membuat catatan
untuk materi yang dianggap penting.*

Menurut Sagala ceramah adalah suatu bentuk interaksi melalui
penerangan dan penuturan lisan dari guru kepada peserta didik. Ceramah
adalah penuturan lisan dari guru kepada peserta didik, ceramah juga sebagai
kegiatan memberikan informasi dengan kata-kata, alat utama dalam strategi
ceramah ini adalah berhubungan dengan siswa menggunakan bahasa bahasa
lisan.>” Selanjutnya Suherman menyimpulkan ceramah merupakan suatu
cara penyampaian informas dengan lisan dari seseorang kepada sejumlah
pendengar di suatu ruangan. Kegiatan berpusat pada penceramah dan
komunikasi yang terjadi adalah komunikas searah, yakni dari pembicara
kepada pendengar. Penceramah mendominas seluruh kegiatan sedangkan
pendengar hanya memperhatikan dan membuat catatan seperlunya.®

Adapun gambaran tentang pelaksanaan strategi ceramah dalam
pembelajaran matematika, sebagai berikut:

1.  Guru mendominasi kegiatan pembelgaran;

Definisi dan rumus diberikan oleh guru;

Penurunan rumus atau pembuktian dalil dilakukan sendiri oleh guru;
Contoh-contoh soal diberikan dan dikerjakan pula sendiri oleh guru;

a c W N

Dan langkah-langkah guru diikuti dengan teliti oleh siswa.®

Mereka meniru cara kerja dan cara penyelesaiannya yang dilakukan
oleh guru. Sgaan dengan itu, Sahabuddin menyimpulkan langkah-langkah
strategi ceramah sebagai berikut:®*

1. Tujuan harus dirumuskan sekhusus mungkin,

2.  Disdidiki wajar tidaknya penggunaan strategi,

* Sagala, Syaiful. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung : CV Alfabeta. 2006, him 202

*" Ibid, him 202

%8 Suherman, dkk. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. Bandung : UPI. 2003
him 201

**Ibid, him 202

% Ibid, him 202

®! Ibid, him 203
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3. Bahan disusun dengan memperhatikan syarat-syaratnya, yaitu;

a

b.

Dapat dipahami dengan jelas,

Memperlihatkan kepada siswa bahwa bahan yang disampaikan
itu berguna dalam kehidupannya,

Dan menanamkan perhatian yang jelas. Jadi peranan siswa
daam strategi ceramah adalah mendengarkan dengan teliti,
mencatat pokok-pokok materi yang penting yang dikemukakan
oleh guru.®

E. MedialCT (Information and Communication Technology)

1. Pengertian Media

Media, bentuk jamak dari perantara (medium) merupakan sarana

komunikasi. Berasal dari bahasa Latin medium, istilah ini merujuk

pada apa saja apa sgja yang membawa informasi antara sebuah sumber

dan sebuah penerima.®®

Tujuan dari media adalah untuk memudahkan komunikasi dan

belagjar.®* Ada enam katekori dasar media yaitu teks, audio, visual,

video, perekayasa (manipulative), orang.

Menurut Wina Sanjaya, media pembelgaran dapat dibagi

sebagai berikut:®®

a

Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar sga,
seperti radio dan rekaman suara.

Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja,
seperti foto, lukisan, gambar, film slide.

Media audiovisual, yaitu media yang selain mengandung

unsur suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat,

%2 Suherman, dkk. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. Bandung : UPI. 2003,

him 203

8 Sharon E. Smaldino, Deborah L. Lowther dan James D. Russell, Intructional Technology
dan Media For Learning, Jakarta: Kencana Prenada Media group, 2012, him 7

% |bid, him 7

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Sandar Proses pendidikan, Jakarta :
Kencana Prenada Media Group, 2011, him 172
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misalnya rekaman video, slide suara, dan film.®

Bagaimanapun juga proses pembel gjaran tidak bisa terlepas dari
keberadaan dan penggunaan sumber belgjar. Dengan tersedianya dan
dimanfaatkanya sumber belgjar secara tepat dan kontekstual akan
mampu memperkaya proses belgar yang sedang berlangsung.
Tersedianya sumber belgar yang memada akan dapat mengatasi
hambatan ruang dan waktu yang terkait dengan proses pembelgjaran
di kelas.”’

2. Pengertian Media Pembelajaran

Media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belgar
mengajar. Istilah media merupakan bentuk jamak dari medium yang
secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar.®® Olson dalam
Yusufhadi Miarso, mendefiniskan medium sebaga teknologi untuk
menyagjikan, merekam, membagi, dan mendistribusikan simbol
melalui rangsangan indera tertentu, disertai penstrukturan informasi. *°

Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belgar
mengajar cenderung di artikan sebagai alat-alat grafis, photografis,
atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali
informasi visual atau verbal.” Pada pembahasan tentang media, istilah
media pendidikan dan media pembelgaran pada beberapa literatur
menunjukkan makna yang sama dan dapat digunakan secara

bergantian.”* Gagne dalam Yusufhadi Miarso, menyatakan bahwa

% Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran Berorientass Standar Proses pendidikan, Jakarta :
Kencana Prenada Media Group, 2011, him 172

¢ Deni Darmawan, Inovasi Pendidikan, Bandung : Rosdakarya, 2012, him 43

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada, 2004 him 5

* Ibid, him 5

" |bid, hm 6

™y usuf hadi Miarso, 2004, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, Jakarta: Prenada Media,
2004, him 10
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media pendidikan adalah berbaga jenis komponen dalam lingkungan

siswa yang dapat merangsang siswa untuk belgjar.”

Sebagaimana dikutip dari Briggs mengemukakan bahwa, media
pembelgjaran adalah sarana untuk memberikan perangsangan bagi si
belgjar agar proses belgar terjadi. Selanjutnya Yusufhadi Miarso
menyatakan bahwa media pembelgaran adalah segala sesuatu yang
digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong
terjadinya proses belgjar yang disengaja, bertujuan dan terkendali. ™

Secara umum, media pembelgaran mempunya kegunaan-
kegunaan sebagai berikut :™
a. Media mampu memberikan rangsangan yang bervariasi kepada

otak, sehingga otak dapat berfungsi secara optimal.

b. Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki
oleh siswa. Kehidupan keluarga dan masyarakat sangat
menentukan pengalaman yang dimiliki. Ketersediaan buku dan
bacaan lain, kesempatan bepergian dan sebagainya adalah faktor
yang menentukan kekayaan pengalaman anak. Jka daam
mengkongkritkan suatu materi gjar, siswa tidak mungkin untuk
dibawa ke objek yang dipelgari maka objek yang dibawa ke
siswamelaui media.

c. Mediadapat melampaui batas ruang kelas.

d. Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa
dan lingkungannya.

e. Media menghasilkan keseragaman pengamatan. Pengamatan
yang dilakukan bisa bersama-sama diarahkan kepada hal-hal
yang dimaksudkan oleh guru.

f. Membangkitkan keinginan dan minat baru.

2 Y usuf hadi Miarso, 2004, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, Jakarta: Prenada Media,
2004, him 10

" 1bid, him 14

“ 1bid, him 14
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g. Mediamembangkitkan motivasi dan merangsang untuk belgar.

h.  Media memberikan pengalaman yang integral (menyeluruh) dari
sesuatu yang kongkrit maupun abstrak. Sebuah film atau
serangkaian foto dapat memberikan imgjinasi yang kongkret
tentang wujud, ukuran, lokasi, dan sebagainya.

I Media memberikan kesempatan untuk belgar mandiri, pada
tempat, waktu serta kecepatan yang ditentukan sendiri.

j. Media meningkatkan kemampuan keterbacaan baru (new
literacy) yaitu kemampuan untuk membedakan dan menafsirkan
objek, tindakan, dan lambang yang tampak, baik yang dialami
maupun buatan manusia yang terdapat dalam lingkungan.

k.  Media mampu meningkatkan efek sosialisasi, yaitu dengan
meningkatkan kesadaran akan dunia sekitar.

Media dapat meningkatkan kemampuan ekspresi diri siswa

maupun guru.”

Perkembangan media pembelgjaran mengikuti perkembangan
teknologi. Berdasarkan perkembangan teknologi. Menurut Ashby
dalam Yusufhadi Miarso, menyatakan bahwa perkembangan media
telah menimbulkan empat kali revolusi dunia pendidikan. Seels dan
Richey membagi media pembelgjaran dalam empat kelompok, yaitu:”®
a. Mediahasil teknologi cetak

Media hasil teknologi cetak adalah cara untuk
menghasilkan atau menyampaikan materi melalui  proses
pencetakan mekanis atau fotografis. Kelompok media hasil
teknologi cetak meliputi teks, grafik, foto, dan representas
fotografik. Materi cetak dan visual merupakan pengembangan

dan penggunaan kebanyakan materi penggjaran lainnya.

™ Yusuf hadi Miarso, 2004, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, Jakarta: Prenada Media,
2004, him 15
® Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada, 2004 him 8



Teknologi ini menghasilkan materi dalam bentuk salinan
tercetak, contohnya buku teks, modul, magjalah, hand-out, dan
lainlain.
b. Mediahasil teknologi audio-visual
Media hasil teknologi audio-visua menghasilkan atau
menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin
mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio
dan visua. Contohnya proyektor film, televisi, video, dan
sebagainya.
c. Mediahasil teknologi berbasis computer
Media hasil teknologi berbasis komputer merupakan cara
menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan
sumber-sumber yang berbasis mikro-prosesor. Berbagai jenis
aplikas teknologi berbasis komputer dalam pengajaran
umumnya dikenal sebagai computer-assisted instruction
(pengajaran dengan bantuan komputer).

d. Mediahasil teknologi gabungan
Media hasil teknologi gabungan adalah cara untuk
menghasilkan atau menyampaikan materi yang menggabungkan
beberapa bentuk media yang dikendalikan oleh komputer.

Perpaduan beberapa teknologi ini dianggap teknik yang paling

canggih.”’

Nana Sudjana dan Ahmad Riva mengatakan bahwa media
pembelgjaran dapat mempertinggi proses belgar siswa dalam
pembelgjaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi
hasil belgar yang dicapainya. Alasannya berkenaan dengan manfaat

media pembelgjaran dalam proses belgjar siswa yakni ;"

" Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada, 2004 him 9
® Nana Sudjana & Ahmad Rivai, Media Pengajaran, Bandung : Sinar Baru Algesindo,
2001, him 15
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a  Pembelgaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga
dapat menumbuhkan motivas belgar,

b. Bahan pembelgaran akan lebih jelas maknanya sehingga akan
lebih dipahami oleh para siswa dan memungkinkan siswa
menguasai tujuan pembelgjaran lebih balk,

c.  Strategi mengaar akan lebih bervarias,

d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belgjar sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru tetapi juga aktifitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.”

3. Pengertian ICT (Information and Communication Technology)

Para ilmuan sepakat bahwa teknologi adalah sebuah penerapan
ilmu. Artinya, teknologi adalah kemampuan menerapkan ilmu dasar
yang berlandaskan pengetahuan ilmu eksakta yang berdasarkan proses
teknis. Teknologi atau yang dinamai dengan ilmu teknik adalah
pengetahuan dan kepandaian membuat sesuatu yang berkenaan
dengan hasil produk.®

Teknologi berasal dari bahasa yunani technologia. Techne
artinya kemampuan dan logia artinya ungkapan. Teknologi
merupakan istilah yang luas berkaaitan dengan pemanfaatan dan
pengetahuan tentang perkakas dan ketrampilan.®*

Teknologi Informasi dan Komunikas (TIK), disebut juga
dengan istilah ICT (Information and Communication Technology)
adalah payung besar terminologi yang mencakup seluruh peralatan
teknis untuk memproses dan menyampaikan informasi.?* Teknologi
Informasi dan Komunikasi atau ICT (Information and Communication

" Nana Sudjana & Ahmad Rivai, Media Pengajaran, Bandung : Sinar Baru Algesindo, 2001,
him 15

8 Maman Rachman, Filsafat Ilmu, Semarang: UPT MKU Universitas Negeri Semarang,
2005, him 207

8 Sharon E. Smaldino, Deborah L. Lowther dan James D. Russell, Intructional Technology
dan Media For Learning, Jakarta: Kencana Prenada Media group, 2012, him 4

8 Sasmito Ginanjar, Teknologi Informasi Komputer, Semarang: Universitas Diponegoro,
2010 him 6
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Technology) mencakup dua aspek yaitu teknologi informasi dan
teknologi komunikasi. Teknologi informasi meliputi segala hal yang
berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulas,
dan pengelolaan informasi. Sedangkan teknologi komunikas adalah
segala sesuatu yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk
memproses dan mentransfer data dari perangkat yang satu ke
lainnya.®

Jadi bisa ditarik kesimpulan bahwa pengertian ICT (Information
and Communication Technology) mengandung pengertian luas yaitu
segala kegiatan pembelgaran yang terkait dengan pemrosesan,
manipulasi, pengelolaan, pemindahan informasi antar media. Terkait
dengan pemanfaatan pembelgjaran berbasis ICT (Information and
Communication  Technology) peneliti  memanfaatkan media
pembelgaran dengan menggunakan objek multimedia. Pengertian
multimedia yang digunakan dalam pengembangan ini adalah
presentasi  pembelgaran/instruksional  yang mengkombinasikan
tampilan teks, grafis, video, dan audio serta dapat menyediakan
interaktifitas.®

Sebagaimana dikutip dari Mao Neo dan Ken T. K. Neo,
menyatakan bahwa multimedia adalah kombinasi berbagai tipe media
digital seperti teks, gambar, suara dan video yang dipadukan dalam
aplikasl atau presentasi interaktif multisensory untuk menyampaikan

suatu pesan atau informasi kepada pemirsa.®

Karakteristik pembelgjaran Multimedia.®®
a  Beris konten materi yang representatif dalam bentuk visual,

audio, audiovisual.

Ibid, him 7

Munir, Multimedia Konsep dan Aplikasi Dalam Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2013,
him5

Ibid, him 5

Deni Darmawan, Inovasi Pendidikan, Bandung: Rosdakarya, 2012, him 55
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Beragam media komunikas dalam penggunaanya.
Memiliki kekuatan bahasa warna, dan bahasa resolusi objek.
Tipe-tipe pembel gjaran yang bervariasi.

Respons pembel gjaran dan penguatan bervariasi.

-~ ® a o T

Mengembangkan prinsip self evaluation dalam mengukur proses
dan hasil belgarnya.

g. Dapat digunakan secara klasikal dan individual.

h.  Dapat digunakan secara offline maupun online.®’

Perkembngan teknologi informasi yang mampu mengolah,
mengemas, dan menampilkan, serta menyebarkan informasi
pembelgaran balk secara audio, visual, audiovisua bahkan
multimedia, dewasa ini telah mampu mewujudkan apa yang disebut
dengan virtual learning. Pengembangan pendidikan dengan teknologi
mampu mengemaas setting dan redlitas pembelgjaran menjadi lebih
menarik dan memberikan pengodisian secara psikologis adaptif

kepadasi pembelgjar dimanapun mereka berada.®®

Mata Pelajaran KK PI

KKPI merupakan singkatan dari Keterampilan Komputer dan
Pengelolaan Informasi. KKPI adalah salah satu pelgaran adaptif yang
diberikan kepada semua bidang keahlian di Sekolah Menengah Kejuruan.
Sedang pada SLTA dan SLTP dikenal dengan nama pelgaran TIK.
Pelgjaran ini sebagal dasar pengetahuan teknologi informasi, dengan
demikian generasi masa depan dapat mengikuti derap perkembangan global.
KKPI sebagai upaya agar setiap insan anak bangsa “melihat teknologi dan
melihat informasi”.*

Agar generass masa depan dapat mengikuti derap perkembangan

global, kita harus mengupayakan agar setigp insan anak bangsa melihat

8 Deni Darmawan, Inovasi Pendidikan, Bandung: Rosdakarya, 2012, him 55

% 1bid, 2012, him 41

¥ gSingkatan KKPI, http://mww.deskripsi.convsingkatan/kkpi, Tanggal Akses 30 Januari,
2016
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informasi. Oleh karena itu mereka perlu dibekali dengan kemahiran
minimal, yaitu mengoperasikan komputer untuk ‘mengelola’ informasi.
KKPI adalah kemampuan minima yang harus dibekalkan kepada Insan
Indonesia (siswa SLTA atau sedergjat) agar mampu menggunakan komputer
sebagai alat bantu untuk mengelolainformasi adalah sebagai berikut :*

1.  Mengoperasikan Komputer

a  Menghubungkan seluruh komponen komputer dengan kabel
penghubung sehingga dapat dihidupkan/dinyalakan dan dapat
berfungsi.

b.  Menghidupkan/menyalakan perangkat komputer.

c. Membuka dan menutup/mematikan program aplikasi pengolah
kata, pengolah angka/bilangan, dan pembuat paparan.

d. Mengetik dengan 10 jari.

2. MengelolaInformasi

Mencari informasi.

Mengelompokkan, mengklasifikasikan, menyimpan.
Mengambil kembali informasi tersebut.

Mengemas menjadi informasi baru.

Menyusun menjadi bahan paparan.

-~ ® o 0 T p

Memaparkan atau mempresentasikan informasi.
Melakukan koneksi ke internet.
Bekerja menggunakan internet untuk mencari, mengumpulkan,

=gl

dan merekam informasi.

KKPI akan terus dikembangkan, sgaan dengan perkembangan
kompetens tamatan SLTP atau sedergjat dan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. KKPI adalah paradigma masa depan, bukan
paradigma sekarang atau masa lalu. KKPI adalah satu bentuk kepedulian

% Singkatan KK P, http: //mww.deskripsi.com/singkatan/kkpi, Tanggal Akses 30 Januari, 2016
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pengembang IT Depdiknas untuk mempersiapkan anak bangsa agar “siap
hidup di jamannya”.*

Sgjalan dengan perkembangan informasi dan teknologi, maka
kemampuan minimal yang harus dibekalkan kepada siswa SMK agar tidak
ketinggalan dalam dunia Teknologi Informasi dalam penggunaan komputer
sebagai alat bantu untuk :*

Mencari Informasi.

Mengelompokkan, Mengklasifikasikan, Menyimpan
Mengambil kembali informasi tersebut

Mengemas menjadi informasi baru

Menyusun menjadi bahan paparan

o a0~ WD

Memaparkan atau Mempresentasikan

Pengertian Evaluasi

Alat ukur peningkatan hasil adalah dengan evaluasi yang bertujuan
untuk mengukur berapa besar peningkatan hasil pelgaran KKPI dicapai
siswa. Menurut Suharsini menjelaskan bahwa Evaluas adalah menilai
artinya dilakukan pengukuran kemudian menilai. Subjek evaluasi adalah
orang yang melakukan pekerjaan evaluasi sedangkan objeknya adalah
siswa. Sigpa yang disebut sebagai objek evaluasi untuk setiap tes,
ditentukan oleh suatu aturan pembagian tugas atau ketentuan yang berlaku.*
Sasaran dari evaluas adalah segala sesuatu yang menjadi titik pusat
pengamatan karena penilaian mengingatkan informas tentang sesuatu
tersebut.**

Suatu evaluasi sangat terkait dengan istilah pengukuran, dan penilaian.
Istilah-istilah tersebut merupakan suatu rangkaian dalam proses evaluasi

s Modul pembelgjaran KKPI Untuk SMK, http://www.kkpi.com/modul, Tanggal Akses 30
Januari, 2016

2 | bid, Tanggal Akses 30 Januari, 2016

% Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta : Bumi Aksara, 2002, him
19

* 1bid, him 20
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pembelgjaran.®® Untuk memperjelas istilah-istilah tersebut perlu diuraikan

definisi dari masing-masing istilah tersebut.

a.  Pengukuran (measurement), adalah proses pemberian angka atau
usaha memperoleh deskripsi numerik dari suatu tingkatan dimana
seorang peserta didik telah mencapai karakteristik tertentu. Menurut
Guilford, proses penetapan angka terhadap suatu ggada menurut
aturan tertentu.

b. Penilaan (assestment), adalah penerapan berbagai cara dan
penggunaan beragam alat. Penilaian untuk memperoleh berbagai
ragam informas tentang sgjauh mana hasil peserta didik atau
informasi  tentang ketercapaian kompetensi peserta didik. Menurut
Griffin dan Nix, penilaian adalah suatu pernyataan berdasarkan
sgumlah fakta untuk menjelaskan karakteristik seseorang atau
sesuatu.

c. Evauas (avaluation), adalah kegiatan identifikas untuk melihat
apakah suatu program yang telah direncanakan telah tercapa atau
belum, berharga atau tidak berharga, dan dapat pula untuk melihat
tingkat efisens pelaksanaannya Menurut  Stufflebeam  dan
Skinkfield, evaluasi adalah penilaian yang sistemik tentang manfaat
atau kegunaan suatu objek.*®
Evaluas pengajaran mencakup evaluas hasil, proses pelaksanaan, dan

faktor-faktor mangerial pengajaran pendukung proses pengajaran. Definisi

evaluas diperkuat oleh Sukardi yang menyatakan bahwa evaluas
merupakan proses memahami, memberi arti, mendapatkan, dan
mengomunikasikan suatu informasi-informasi bagi keperluan pengambil
keputusan.”” Evaluas selalu mengandung proses. Proses evaluasi harus

tepat tehadap tipe tujuan yang biasanya dinyatakan dalam bahasa perilaku.

% Mimin Haryati, Model Dan Teknik Penilaian, Jakarta : Gaung Persada Press, 2007, him 14

% |gn. Masidjo, Penilaian Pencapaian Hasil Belajar Siswa di Sekolah, Yogyakarta :
Kanisius, 1995, him 25

9" Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta : Bumi Aksara, 2002, him
20
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Beberapa tingkah laku yang sering muncul serta menjadi perhatian para
guru adalah tingkah laku yang dapat dikelompokkan menjadi tiga ranah,
yaitu pengetahuan intelektual (cognitives), keterampilan (skills), dan values

atau attitudes atau yang dikategorikan ke dalam affective domain.®®

Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai studi komparasi strategi kooperatif berbasis ICT
dengan strategi konvensional berbasis ICT terhadap peningkatan hasil
belgar, berdasarkan eksploras pendliti, terdapat beberapa hasil penelitian
yang mempunyal relevansi dengan penelitian ini, diantaranya:

Penelitian pertama dari Suparto, tesisnya berjudul: Studi Komparasi
Pelaksanaan Pembelajaran Sains dan Prestass belajar siswa Antara
Sekolah Dasar Negeri ( SDN ) Ambarukmo dan Madrasah | btidaiyah Wahid
Hasyim Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan: (1) skor rata-rata kinerja
guru sains SDN Ambarukmo dalam membuat persiapan perencanaan
pembelgaran, melaksanakan proses pembelgaran dan melaksanakan
penilaian di kelas diperolen 145,00 termasuk dalam kategori cukup,
sedangkan skor ratarata kinerja guru sains MI Wahid Hasyim dalam
membuat persigpan perencanaan pembelgaran, melaksanakan proses
pembelgaran, dan melaksanakan penilaian di kelas diperolen 166,67,
termasuk dalam kategori sangat baik. (2) Prestas belgar siswa SDN
Ambarukmo memperoleh skor rata-rata 80,75, sedangkan prestasi belgar
siswa M| Wahid Hasyim memperoleh skor rata-rata 89,25.%

Penelitian kedua dari Pranichayudha Rohsulina, tesisnya berjudul:
Sudi Komparasi Hasil Belajar Antara Metode Quantum Teaching dan
Ceramah Tanya Jawab Dalam Pembelajaran IPS Terpadu Pada Sswa
Kelas VIII SVIPN 1 Cepogo Tahun Ajaran 2008/2009. Hasil penelitian

% Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta : Bumi Aksara, 2002, him
20

% Suparto, Sudi Komparasi Pelaksanaan Pembelajaran Sains dan Prestasi belajar siswa
Antara Sekolah Dasar Negeri ( SDN ) Ambarukmo dan Madrasah Ibtidaiyah Wahid
Hasyim Yogyakarta. Tesis, Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas Negeri
Y ogyakarta, 2009.
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menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belgjar
siswa yang digjar dengan menggunakan metode Quantum Teaching dengan
metode Ceramah Tanya Jawab dalam pembelgaran IPS terpadu dengan
hasil uji t (thit > ttab = 3,48 > 1,67) pada taraf signifikansi sebesar 5%.
Kesimpulan dari uji tersebut adalah bahwa terdapat perbedaan hasil belgjar
yang signifikan, metode menggar Quantum Teaching dengan rata-rata
sebesar 7,73 adalah lebih baik dibandingkan dengan metode Ceramah Tanya
Jawab dengan rata-rata sebesar 7,00 dalam pembelgjaran IPS terpadu.’®

Penelitian ketiga dari Eti Rohaeti, tesisnya berjudul: Perbandingan
Has| Belajar Sswa Yang Digjar Melalui Pembelajaran Berbasis Komputer
Dengan Pembelajaran Tradisional (Studi Eksperimen Kuasi pada Sswa
SVIK Pasundan 2 Bandung). Hasil belgar yang diukur adalah kawasan
ranah kognitif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan rata-rata hasil belgjar siswa yang digjar melalui pembelgaran
berbasis komputer dengan pembelgaran tradisional pada mata pelgaran
perakitan PC khususnya materi menginstalass PC. Berdasarkan hasil
perhitungan uji-t untuk pascates-pascates, maka kesimpulan yang diperoleh
dari hasil penelitian ini adalah terdapat perbedaan hasil belgjar siswa yang
digiar melalui pembelgjaran berbasis komputer dengan pembelajaran
tradisional pada mata pelajaran perakitan PC. %

Penelitian keempat dari Eko Wahjudi, tesisnya berjudul: Sudi
Komparas Hasil Belgjar Sswa Dengan Menggunakan Srategi
Pembelajaran Kooperatif Project Based Learning Dan STAD. Hasil
penelitian menunjukkan ada perbedaan hasil belgar siswa antara sebelum
dan sesudah menggunakan model Project Based Learning pada kelas X
Akuntanss SMKN 1 Boyolangu, rata-rata hasil belgar pada kelas

1% pranichayudha Rohsulina, Sudi Komparasi Hasil Belajar Antara Metode Quantum
Teaching dan Ceramah Tanya Jawab Dalam Pembelajaran IPS Terpadu Pada Sswa
Kelas VIII SMPN 1 Cepogo Tahun Ajaran 2008/2009. Tesis. Surakarta: Program
Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2008.

101 Bt Rohaeti: Perbandingan Hasil Belajar Siswa Yang Diajar Melalui Pembelajaran
Berbasis Komputer Dengan Pembelajaran Tradisional (Studi Eksperimen Kuasi pada
Sswa SMK Pasundan 2 Bandung). Tesis. Bandung: Program Pascasarjana, Universitas
Pendidikan Indonesia, 2009.
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eksperimen mengalami peningkatan. Terdapat juga perbedaan hasil belgar

siswa dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif Project Based

Learning dan Student Team Achievement Divisions (STAD) di kelas X

Akuntansi SMK Negeri 1 Boyolangu. **

Dari penjelasan di atas selanjutnya peneliti uraikan dalam bentuk tabel

di bawah ini:
Tabel 2.1 Pendlitian Terdahulu
No Peneliti Per samaan Perbedaan Orisinilitas
Sebelumnya Penelitian
1 Suparto (Tesis, [1. Pendlitian . Fokus Pada [1. Fokus Pada
Universitas Studi Penggunaan Penggunaan
Negeri Komparasi Rencana Strategi
Y ogyakarta, . Perbandingan Pengembangan Pembelgjaran
Y ogyakarta, Hasil Prestas | Pembelgaran Kooperatif
2009) Belgar Siswa Sains. Dan Strategi
. Objek di | Pembelgaran
Sekolah Dasar | Konvensional
Negeri (SDN) | BerbasisICT
Ambarukmo . Objek  Pada
Dan Madrassh | Pembelgaran
btidaiyah KKPI Kelas X
Wahid Hasyim | Di SMK AL-
Y ogyakarta FALAH
Winong Pati
2 Pranichayudha (1. Penelitian . Fokus Pada [1. Fokus Pada
Rohsulina, Studi Penggunaan Penggunaan
Tesis Komparasi Metode Strategi
(Universitas . Perbandingan Quantum Pembelgjaran

102 Eko Wahjudi, Sudi Komparas Hasil Belajar Sswa Dengan Menggunakan Strategi
Pembelajaran Kooperatif Project Based Learning Dan STAD. Tesis. Surabaya: Program
Pascasarjana, Universitas Negeri Surabaya, 2010.
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No Peneliti Persamaan Perbedaan Orisinilitas
Sebelumnya Penelitian
Sebelas Maret | Hasil Prestasi | Teaching Dan| Kooperatif
Surakarta, Belgar Siswa Ceramah Tanya| Dan Strategi
Surakarta, Jawab Pembelgjaran
2008) . Objek Pada| Konvensiona
Pembelgjaran Berbasis ICT
IPS  Terpadu 2. Objek  Pada
Pada Siswa| Pembelgaran
Kelas VIl | KKPI Kelas X
SMPN 1| Di SMK AL-
Cepogo FALAH
Winong Pati
3 Eti Rohaeti [1. Penelitian . Fokus Pada [1. Fokus Pada
gﬁ:}g o Studi Penggunaan Penggunaan
Pendidikan Komparasi Metode Strategi
g‘::(;‘:ﬁ';‘ > Perbandingan | Pembdgaran | Pembelgaran
2009) Hasil Prestasi | Berbasis K ooperatif
Belgar Siswa Komputer Dan Strategi
Dengan Pembelgjaran
Pembel gjaran Konvensional
Tradisional BerbasisICT
. Objek Pada 2. Objek  Pada
SMK Pasundan | Pembelgaran
2 Bandung KKPI Kelas X
d SMK AL-
FALAH
Winong Pati
4 Eko Wahjudi [1. Penelitian . Fokus Pada [1. Fokus Pada
gﬁ:’rg tas Studi Penggunaan Penggunaan
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No Peneliti Persamaan Perbedaan Orisinilitas
Sebelumnya Penelitian
Surabaya, Komparasi Strategi Strategi
gg;%k))aya, 2. Perbandingan Pembelgjaran Pembelgjaran
Hasil Prestas Kooperatif Kooperatif
Belgar Siswa Project Based| Dan Strategi
Learning Dan| Pembelgaran
STAD Konvensional
. Objek Pada| BerbasisICT
SMK Negeri 1 2. Objek  Pada
Boyolangu Pembelgjaran
KKPI Kelas X
d SMK AL-
FALAH
Winong Pati

Posisi peneliti dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian-
penelitian terdahulu, penenelitian ini memfokuskan penelitian pada aspek
penggunaan strategi pembelgjaran kooperatif dan strategi pembelgaran
konvensional berbasis ICT pada pelgaran KKPI di SMK AL-FALAH
Winong Pati. Adapun perbedaan esensia penelitian ini dengan penelitian
terdahulu diantaranya: Pertama, Penelitian Suparto hanya fokus pada
dalam

meningkatkan hasil belgar siswa dan diterapkan pada dua objek sekolah

penggunaan rencana pengembangan pembelgaran  sains
berbeda. Sedangkan penelitian ini fokus pada peningkatan hasil belgjar
siswa dengan menggunakan strategi kooperatif dan strategi konvensional
berbasis ICT. Kedua, Penelitian Pranichayudha Rohsulina fokus pada
peningkatan hasil belgar dengan metode quantum teaching dan ceramah
tanya jawab, sedangkan posisi penelitian ini fokus pada peningkatan hasil
belgjar dengan implementasi strategi kooperatif berbasis media ICT dan
konvensional berbasis media ICT. Ketiga, Penelitian Eti Rohaeti, fokus
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pada peningkatan hasil belgar dengan metode pembelgaran berbasis
komputer dengan pembelgaran tradisional, sedangkan posisi penelitian ini
fokus pada peningkatan hasil belgjar dengan implementasi strategi
kooperatif berbasis media ICT dan konvensional berbasis media ICT.
Keempat, Penelitian Eko Wahjudi fokus pada peningkatan hasil belgar
dengan Strategi Pembelgjaran kooperatif project based learning dan STAD,
sedangkan posisi penelitian ini fokus pada peningkatan hasil belajar dengan
implementasi strategi kooperatif berbasis media ICT dan konvensional
berbasis media ICT. Dari uraian tersebut di atas jelas bahwa penelitian ini
pada bebergpa siss memiliki kesamaan dan perbedaan fokus akan tetapi

secaraesensia penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu.

Kerangka Berfikir

Berdasarkan hasil kajian konsep teori hasil belgjar dan hasil penelitian
terdahulu yang relevan tentang penerapan pembelgjaran kooperatif serta
analisis kebutuhan terhadap pentingnya kemandirian belgar dalam upaya
meningkatkan hasil belgjar siswa. Banyak siswa yang sulit menerima
pelgjaran diakibatkan penggunaan strategi yang belum optimal. Oleh karena
itu, pembelgaran akan optimal apabila para siswa aktif dalam pembelgaran
yaitu melalui mengoptimalkan peran guru dan penggunaan strategi yang
tepat dalam pembelgaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belgar
siswa SMK AL-FALAH Winong Pati pada pembelgjaran KKPI dalam satu
standar kompetensi yaitu Mengoperasikan software spreadsheet pada
microsoft office excel. Untuk meneliti perbedaan hasil belgjar siswa, peneliti
menerapkan dua kelas sampel. Sampel pertama adalah kelas eksperimen
yaitu kelas yang menggunakan perlakuan strategi pembelgjaran kooperatif
berbasis ICT. Sampel kedua adalah kelas kontrol yaitu kelas yang
menggunakan perlakuan strategi konvensional berbasis media ICT.
Penerapan strategi tersebut bertujuan untuk membandingkan strategi
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manakah yang dapat memberikan kontribusi yang lebih maksimal dalam
meningkatkan hasil belgar siswa.

Keberhasilan penggunaan strategi pembelgaran dapat dilihat dari
hasil belgar siswa setelah dilakukan pengukuran kepada siswa berupa
penilaian pembel g aran pada pembalgaran KKPI. Untuk mencari perbedaan
hasil belgjar tersebut, penilaian dilakukan dua kali yaitu awal sebelum
perlakuan (pretest) dan akhir setelah perlakuan (posttest). Perbedaan hasil
belgjar siswa dapat diketahui dengan cara mengkomparasikan hasil belgar
siswa yang menggunakan strategi kooperatif berbasis ICT dan yang
menggunakan strategi konvensional berbasis ICT di SMK AL-FALAH

Winong Pati.
Skema kerangka berpikir ditunjukkan pada gambar di bawah ini :
Strategi Pembelajaran Strategi Pembelajaran
Eooperatif Berbasis Eonvensional Berbasis
Media ICT Mhledia ICT
[ EKelas Ekspermen ] [ Kelas Kontrol ]
[ Hazsil Belajar ] [ Hasil Belajar ]

Perbedaan Hasil
I A Belajar |

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran dalam penelitian

Pengajuan Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis
peneilitian yang dapat digjukan adalah sebagai berikut.
1.  HipotesisNihil (HO)
a.  Tidak ada perbedaan hasil belgar siswa antara sebelum dan
sesudah menggunakan strategi kooperatif berbasis ICT.
b. Tidak ada perbedaan hasil belgar siswa antara sebelum dan
sesudah menggunakan strategi konvensional berbasis ICT.
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Tidak ada perbedaan hasil belgar siswa antara yang
menggunakan strategi pembelgaran kooperatif dan yang
menggunakan strategi  pembelgaran  konvensional berbasis
media ICT pada mata pelgaran KKPI kelas X di SMK AL-
FALAH Winong Pati.

2. Hipotesis Alternatif (Ha)

a

Ada perbedaan hasil belgar siswa antara sebelum dan sesudah
menggunakan strategi kooperatif berbasis ICT.

Ada perbedaan hasil belgar siswa antara sebelum dan sesudah
menggunakan strategi konvensional berbasis ICT.

Ada perbedaan hasil belgar siswa antara yang menggunakan
strategi pembelgjaran kooperatif dan yang menggunakan strategi
pembelgaran konvensional berbasis media ICT pada mata
pelgjaran KKPI kelas X di SMK AL-FALAH Winong Pati.
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